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ABSTRAK

Miraniyah/222017086/2021/Pengaruh Etika Profesi, Independensi, Risiko Audit Terhadap Kualitas
Audit

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu seberapa besar pengaruh etika
profesi, independensi, dan risiko audit terhadap kualitas audit.Tujuannya untuk mengetahui
besarnya pengaruh etika profesi, independensi, dan risiko audit terhadap kualitas audit. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian asosiatif. Tempat penelitian dilakukan di Kantor Akuntan Publik
di Kota Palembang. Variabel yang digunakan adalah etika profesi, independensi, risiko audit, dan
kualitas audit. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder.metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statustik inferensial.
Analisis statistic inferensial terdiri dari uji asumsi Klasik, regresi linier berganda, koefisien
determinasi, uji hipoteis f, dan uji hipotesis t dibantu oleh Statistic Program For Spesial Science
(SPSS). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa secara simultan etika profesi, independensi, risiko
audit secara signifikan berpengaruh terhadap kualitas audit sebesar 44%. Secara parsial, etika profesi
secara parsial signifikan memepengaruhi kualitas audit sebesar 33,4%. Independensi secara parsial
signifikan mempengaruhi kualitas audit sebesar 43,2%. Risiko Audit secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dengan tingkat pengaruh sebesar -15,7%.

Kata Kunci : Etika Profesi, Independensi, Risiko Audit, Kualitas Audit
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia timbul perusahaan-perusahaan berbentuk perseroan
terbatas yang tidak banyak memberikan dorongan kepada perkembangan profesi
akuntan publik, karena hampir semua perseroan terbatas di Indonesia merupakan
perusahaan tertutup yang sahamnya hanya dimiliki kalangan keluarga atau
kalangan terbatas saja. Profesi akuntan publik di Indonesia mengalami
perkembangan yang berarti sejak awal tahun tujuh puluhan, dengan adnya
perluasan kredit-kredit perbankan kepada perusahaan. Bank-bank ini
mewajiibkan nasabah yang menerima kredit dalam jumlah tertentu untuk
menyerahkan secara periodik laporan keuangan yang telah diperiksa oleh
akuntan publik.

Akuntan publik adalah adalah akuntan yang berpraktik dalam kantor
akuntan publik yang menyediakan berbagai jasa yang diatur dalam standar
profesional akuntan publik (auditing atestasi, akuntansi, review dan jasa
konsultasi). Kantor akuntan publik merupakan tempat penyediaan jasa oleh
profesi akuntan publik bagi masyarakat kantor akuntan publik menyediakan jasa
bagi masyarakat berdasarkan standar profesional akuntan publik. Ada lima
macam standar profesional akuntan profesional yang diterbitkan oleh Dewan

sebagai aturan mutu pekerjaan akuntan publik: Standar auditing, standar atestasi,



standar jasa akuntansi dan review, standar jasa konsultasi, standar pengendalian
mutu. (Mulyadi, 2016:35)

Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) (2016:14)
audit yang dilaksanakan auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi ketentuan
atau standar pengauditan. Kualitas audit merupakan probabilitas auditor dalam
menemukan adanya kesalahan pada saat melakukan pemeriksaan dan
memastikan bahwa sistem akuntansi suatu unit telah sesuai dengan ketentuan-
ketentuan atau standar pengauditan (Abdul Nasser dkk, 2020: 220).

Faktor yang mempengaruhi kualitas audit yaitu etika profesi, etika
profesi merupakan kode etik untuk profesi tertentu dan karenanya harus
dimengerti selayaknya, bukan sebagai etika absolut (Mathius, 2015).
Berdasarkan SPAP-IAPI dalam Mathius (2015) Etika profesi dikeluarkan oleh
organisasi profesi untuk mengatur perilaku anggotanya dalam menjalankan
praktik profesinya bagi masyarakat. Etika profesi bagi praktik akuntan publik di
Indonesia dikeluarkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia sebagai organisasi
Profesi akuntan.

Kode etik IAl dibagi menjadi empat bagian salah satunya yaitu
Independensi (Mulyadi, 2016:66). Independen berarti bebas dari pengaruh, tidak
berkeadilan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Sikap mental
independen sama pentingnya dengan keahlian dalam bidang praktik akuntansi
dan prosedur audit yang harus dimiliki oleh setiap auditor. Auditor harus
independen dari setiap kewajiban atau independen dari pemilikan kepentingan

dalam perusahaan yang diauditnya (Mulyadi,2014: 27). Akuntan publik dalam



rangka memberikan pendapat atas laporan keuangan yang diauditnya, akuntan
publik bertanggung jawab untuk mematuhi standar auditing yang ditetapkan
IAPI (SPAP, 2011). Tanggung jawab ini meliputi berbagai hal berikut ini: 1)
kecukupan pengungkapan dalam laporan keuangan, 2) berkomunikasi dengan
auditor pendahulu, 3) mengevaluasi kelangsungan hidup usaha klien, 4) unsur
pelanggaran hukum oleh klien, 5) mendeteksi dan melaporkan kekeliruan dan
ketidakberesan, 6) pelaporan auditor atas segmen, 7) surat bagi penjamin emisi
dan piak tertendu lain yang meminta, 8) pertimbangan khusus dalam audit bisnis
kecil, 9) berbagai tanggung jawab yang lainnya (Mathius,2015: 102).

Kualitas audit juga dipengaruhi oleh Risiko Audit. Risiko Audit (Audit
Risk) adalah Probabilitas bahwa auditor akan memberikan pendapat yang wajar
(bersih) atas laporan keuangan yang pada kenyataan salah saji secara material
(James et al, 2007: 12). Pertimbangan risiko audit pada tingkat yang lebih
rendah. Pertimbangan risiko audit pada tingkat asersi berarti bahwa auditor harus
mempertimbangkan risiko yang akan disimpulkan terkait golongan transaksi
tertentu, asersi untuk saldo tertentu, pengungkapan tertentu telah disajikan
dengan wajar, ketika pada kenyataannya pada tingkat asersi terdapat salah saji
(Messier et al,2014: 101). Ketika auditor sangat memperhatikan risiko audit pada
tingkat laporan keuangan, risiko audit harus dipertimbangkan pada tingkat lebih
rinci melalui rangkaian audit, termasuk saldo akun, golongan transaksi, atau
tingkat pengungkapan. Auditor menggunakan asersi untuk merujuk kepada
pertimbangan risiko audit pada tingkat yang lebih rendah. Pertimbangan risiko

audit pada tingkat asersi berarti bahwa auditor harus mempertimbangkan risiko



yang akan disimpulkan terkait golongan transaksi tertentu, asersi untuk saldo
tertentu, pengungkapan tertentu telah disajikan dengan wajar, ketika pada
kenyataannya pada tingkat asersi terdapat salah saji (Messier et al, 2014: 101).

Penelitian yang dilakukan oleh Putu dan Gede (2014), Qiftiyatul
Aisyiyah (2019), Muslim dkk (2016), Krismanto dan Bambang (2020), Putu Ria
dkk (2020) Yenda dan Maswar (2020) berpendapat bahwa etika profesi,
independensi dan risiko audit berpengaruh terhadap kualitas audit, berbeda
dengan pendapat Wan dan Yulia (2020), Dewa dan Ketut (2015), Putu dan Made
(2017), Ade dan Made (2015) menyimpulkan bahwa secara parsial kompetensi
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, independensi tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit, akuntabilitas tidak berpengaruh, dan risiko audit tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit.

Kementerian Keuangan memaparkan tiga kelalaian Akuntan Publik
(AP) dalam mengaudit laporan keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk
tahun 2018. Hal itu akhirnya berujung sanksi dari Pusat Pembinaan Profesi
Keuangan (PPPK). Adapun, laporan keuangan tersebut diaudit oleh AP Kasner
Sirumapea dari Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi,
Bambang, dan Rekan. Sebelumnya, laporan keuangan Garuda Indonesia menuai
polemik. Hal itu dipicu oleh penolakan dua komisaris Garuda Indonesia, Chairal
Tanjung dan Dony Oskaria untuk mendatangani persetujuan atas hasil laporan
keuangan 2018.

Keduanya memiliki perbedaan pendapat terkait pencatatan transaksi

dengan Mahata senilai US$239,94 juta pada pos pendapatan. Pasalnya, belum



ada pembayaran yang masuk dari Mahata hingga akhir 2018. Sekretaris Jenderal
Kemenkeu Hadiyanto merinci kelima kelalaian yang dilakukan. Pertama, AP
bersangkutan belum secara tepat menilai substansi transaksi untuk kegiatan
perlakuan akuntansi pengakuan pendapatan piutang dan pendapatan lain-lain.
Sebab, AP ini sudah mengakui pendapatan piutang meski secara nominal belum
diterima oleh perusahaan. "Sehingga, AP ini terbukti melanggar Standar Audit
(SA) 315," ujar Hadiyanto, Jumat (28/6). Kedua, akuntan publik belum
sepenuhnya mendapatkan bukti audit yang cukup untuk menilai perlakuan
akuntansi sesuai dengan substansi perjanjian transaksi tersebut. Ini disebutnya
melanggar SA 500. Terakhir, AP juga tidak bisa mempertimbangkan fakta-fakta
setelah tanggal laporan keuangan sebagai dasar perlakuan akuntansi, di mana hal
ini melanggar SA 560. Tak hanya itu, Kantor Akuntan Publik (KAP) tempat
Kasner bernaung pun diminta untuk mengendalikan standar pengendalian mutu
KAP. "KAP mau tidak mau harus comply dengan seluruh standar ini," jelas dia.

Sebelumnya, Kemenkeu menjatuhkan dua sanksi kepada Akuntan
Publik (AP) Kasner Sirumapea dan Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata,
Sutanto, Fahmi, Bambang Rekan terkait dengan polemik laporan keuangan PT
Garuda Indonesia (Persero) Tbk untuk tahun buku 2018. Tak hanya itu, KAP
yang mengaudit laporan keuangan Garuda Indonesia juga dikenakan peringatan
tertulis disertai kewajiban untuk melakukan perbaikan terhadap Sistem
Pengendalian Mutu KAP dan dilakukan reviu oleh BDO International Limited
kepada KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang Rekan. (https

:/lwww.cnnindonesia.com)



Fenomena Kualitas audit selanjutnya terjadi pada KAP Tanubrata,
Sutanto, Fahmi, Bambang & rekan dengan tidak menerapkan kode etik akuntan
dalam mengaudit laporan keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) pada bulan
Juni 2019. Akuntan publik pada KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang &
rekan melanggar berbagai standar audit atas pengakuan piutang yang belum
diterima perusahaan, dan tidak memperoleh bukti audit sepenuhnya dengan
cukup, serta tidak mampu dalam melakukan pertimbangan fakta-fakta setelah
tanggal laporan keuangan (CNN-Indonesia, 2019).

Pada dasarnya perjanjian utang piutang antara SNP Finance dengan para
kreditornya (bank) tersebut adalah kerjasama yang sifatnya mutualistik. SNP
Finance membutuhkan dana, bank juga butuh menyalurkan kredit. Namun dalam
perjalanan waktu, ternyata bisnis retail Columbia yang merupakan induk dari
SNP Finance mengalami kemunduran. Apa penyebabnya? Kita bisa melihat
bahwa perilaku pembelian customer telah berubah, konsumen saat ini tidak lagi
belanja produk furniture dan elektronik dengan datang ke toko, melainkan
mereka lebih suka membeli secara online melalui perangkat gadgetnya. Mulai
dari survey harga, survey spesifikasi produk, sampai dengan pembelian, semua
dilakukan secara online. Bahkan para online shop tersebut juga memberikan
fasilitas kredit tanpa bunga (bunga 0%) untuk tenor yang bahkan sampai 12
bulan. Kondisi perubahan perilaku pembelian customer inilah yang memukul
pangsa pasar dari Columbia, dan tentunya juga berdampak pada SNP Finance.

Buntutnya adalah kredit SNP Finance kepada para bank — bank/krediturnya



tersebut menjadi bermasalah, dalam istilah keuangan disebut Non Performing
Loan (NPL).

Apa yang dilakukan SNP Finance untuk mengatasi utangnya kepada
bank tersebut? SNP finance membuka keran pendanaan baru melalui penjualan
surat utang jangka menengah, disebut dengan MTN (Medium Term Notes).
MTN ini sifatnya hampir mirip dengan obligasi, hanya saja jangka waktunya
adalah menengah, sedangkan obligasi jangka waktunya panjang. MTN ini
diperingkat oleh Pefindo (Pemeringkat Efek Indonesia) dan kembali lagi bahwa
Pefindo juga memberikan peringkat salah satunya adalah berdasarkan laporan
keuangan SNP Finance yang diaudit oleh Deloitte. Awalnya peringkat efek SNP
Finance sejak Desember 2015 — 2017 adalah A-, bahkan kemudian naik menjadi
A di Maret 2018. Namun tidak lama kemudian, di bulan Mei 2018 ketika kasus
ini mulai terkuak, perikat efek SNP Finance turun menjadi CCC bahkan di bulan
yang sama tersebut turun lagi menjadi SD (Selective Default).

Default dalam bahasa sederhananya adalah gagal bayar. Berikutnya
SNP Finance mengajukan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU),
sebesar kurang lebih Rp 4,07 Trilyun yang terdiri dari kredit perbankan 2,22
Trilyun dan MTN 1,85 Trilyun. Mengapa debitur dan pemegang MTN mau
percaya dan menyalurkan kredit kepada SNP Finance? Karena awalnya
pembayaran dari SNP Finance lancar, dan para kreditur tersebut juga
menganalisis kesehatan keuangan SNP Finance melalui laporan keuangannya,

yang diaudit oleh kantor akuntan publik ternama, yaitu Deloitte.



Namun ternyata terjadi pemalsuan data dan manipulasi laporan
keuangan yang dilakukan oleh manajemen SNP Finance. Diantaranya adalah
membuat piutang fiktif melalui penjualan fiktif. Piutang itulah yang dijaminkan
kepada para krediturnya, sebagai alasan bahwa nanti ketika piutang tersebut
ditagih uangnya akan digunakan untuk membayar utang kepada kreditor. Untuk
mendukung aksinya tersebut, SNP Finance memberikan dokumen fiktif yang
berisi data customer Columbia. Sangat disayangkan bahwa Deloitte sebagai
auditornya gagal mendeteksi adanya skema kecurangan pada laporan keuangan
SNP Finance tersebut. Deloitte malah memberikan opini wajar tanpa
pengecualian pada laporan keuangan SNP Finance.

(https://accounting.binus.ac.id/)

Informasi yang didapatkan dari survey pendahuluan yang telah
dilakukan pada 3 Kantor Akuntan Publik yang ada di kota Palembang yaitu KAP
Drs. Tanzil Djunaidi, KAP Achmad Rifai dan Buyamin, dan KAP Ahmad
Djunaidi, Melalui wawancara dengan Auditor yang bekerja pada beberapa KAP
yang ada di kota Palembang yaitu bapak Viky auditor KAP Drs. Tanzil Djunaidi,
bapak Jon Edi staf auditor KAP Ahmad Djunaidi, dan bapak Bari auditor KAP
Achmad Rifai dan Buyamin dapat disimpulkan bahwa masih ada beberapa
auditor KAP yang belum maksimal Kualitas Auditnya.

Fenomena yang terjadi pada KAP Drs. Tanzil Djunaidi, menjelaskan
bahwa terdapat 12 orang auditor di KAP ini dari 12 orang auditor ada 3 orang
auditor yang tidak memiliki sertifikasi professional. Sertifikasi profesional

fungsinya adalah untuk membedakan kualitas dan kemampuan dari seorang


https://accounting.binus.ac.id/

auditor. Hal ini dapat berpengaruh pada Etika Profesi mengenai kepentingan
umum (publik), karena Klien pasti akan memilih auditor yang sudah memiliki
sertifikasi profesional untuk mengaudit laporan keuangannya demi kepentingan
perusahaan agar tetap dinilai baik oleh masyarakat dan kualitas audit yang
dihasilkan akan lebih maksimal. Fenomena serupa juga terjadi pada KAP Ahmad
Djunaidi menjelaskan bahwa ada 5 auditor di KAP ini, kurangnya pelaksanaan
etika profesi yaitu pada kompetensi auditor dalam hal latar belakang pendidikan
mulai dari lulusan D3 akuntansi 2 orang dan lulusan S1 akuntansi 3 orang.
Terdapat satu orang auditor junior yang pengalaman kerjanya masih 3 tahun.

Adapun fenomena tentang independensi ditemukan pada KAP Achmad
Djunaidi, KAP memiliki klien yang sama sudah diaudit selama 15 sampai 20
tahun, dan hal serupajuga terjadi pada KAP Drs.Tanzil Djunaidi bahwa pada
Kantor Akuntan Publik yang diperoleh dari hasil survei KAP pernah melakukan
audit pada klien yang sama selama lebih dari 3 tahun secara berturut-turut yaitu
5 tahun, sehingga terjalin hubungan yang sangat erat antara auditor dan Klien.
Bersikap independen berarti menghindarkan hubungan yang dapat mengganggu
sikap mental dan penampilan objektif auditor dalam melakukan audit. Hubungan
kerja jangka panjang dan hubungan yang erat antara auditor dan klien dapat
mempengaruhi Independensi auditor dalam melaksanakan audit.

Fenomena yang berkaitan dengan risiko audit ditemukan pada 2 Kantor
Akuntan Publik yaitu KAP Achmad Rifai dan Buyamin, dan KAP Tanzil
Djunaidi yaitu kelengkapan data dari klien. Data yang diberikan klien selalu

berubah-ubah atau Kklien tidak memberikan data secara lengkap. Hal tersebut
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dapat menghambat proses audit yang dilakukan oleh auditor dalam
mengevaluasi bukti audit. Risiko audit dapat muncul ketika klien lambat atau
tidak memenuhi kelengkapan data yang berakibat ketidaksesuaian target waktu
penyelesaian hasil audit dan kualitas audit serta menghambat auditor dalam
melakukan pengujian substantif terhadap saldo akun klien untuk menilai
menemukan salah saji material.

Berdasarkan uraian sebelumnya penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Etika Profesi, Independensi, Risiko
Audit Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris Pada Auditor Kantor
Akuntan Publik Kota Palembang)”.

. Rumusan Masalah
Seberapa besar Pengaruh Etika Profesi, Independensi dan Risiko Audit Terhadap
Kualitas Audit secara simultan dan secara parsial ?

. Tujuan Penelitian
Untuk Mengetahui besarnya Pengaruh Etika Profesi, Independensi dan Risiko
Audit Terhadap Kualitas Audit secara simultan dan secara parsial.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan

untuk pihak-pihak sebagai berikut:

1. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan dalam bidang pemeriksaan akuntansi (audit),
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk

menambah wawasan mengenai Pengaruh Etika Profesi, Independensi dan
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Risiko Audit Terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik kota
Palembang baik secara simultan maupun secara parsial.

. Bagi Kantor Akuntan Publik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada Auditor
dan Kantor Akuntan Publik sebagai suatu sumber informasi, bahan masukan
dan bahan pertimbangan terkait dengan Pengaruh Etika Profesi, Independensi
dan Risiko Audit Terhadap Kualitas Audit.

. Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, menambah ilmu
pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penelitian dimasa

yang akan datang.
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